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Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Himpunan Dalam
Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik

Musta’inatun, Tina Yunarti, Widyastuti*, Haninda Bharata

Pendidikan Matematika, Fakultas keguruan dan I[lmu Pendidikan, Universitas Lampung
J1. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro No.1, Rajabasa, Bandarlampung, Lampung 35141, Indonesia

Email: widyastuti.1986@fkip.unila.ac.id

Abstract: This research aims to describe the types of student errors in solving set problems and their
causative factors. The subjects of this research consisted of 18 students of class VII-A and 21 students
of class VII-D of SMP Negeri 1 Natar in the academic year of 2019/2020 who had participated in
learning of the set material and all stages of the research. Learning the set material in each class uses
the learning design of didactic design A in grades VII-A and didactic design B in grades VII-D. The
didactic design A is a didactic design with group learning methods, teaching aids, and student
worksheets, while the didactic design B is a didactic design with individual learning methods but does
not use teaching aids and student worksheets. Data collection is done through tests and interviews. The
research data is analyzed through 3 stages, namely data redactions, data presentation, and conclusions
withdrawal. The results showed that: the errors made by the research subjects included 3 errors: (1)
errors of concept, (2) errors of drawing conclusions, (3) careless mistakes. The number of errors in the
didactic design class B is more than the didactic design class A, except for careless errors. Factors that
cause errors include not understanding the material related to the problem, not being careful in reading
and understanding the information on the question, not being careful in answering questions and
drawing conclusions, and being unable to apply the concepts that have been studied and understood.

Keywords: Error, Set, Scientific Approach, Didactic Design

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal himpunan dan faktor-faktor penyebabnya. Subjek penelitian ini terdiri dari 18 siswa kelas VII-
A dan 21 siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2019/2020 yang telah mengikuti
pembelajaran materi himpunan dan seluruh tahap penelitian. Pembelajaran materi himpunan pada
masing-masing kelas menggunakan desain pembelajaran desain didaktis A pada kelas VII-A dan desain
didaktis B pada kelas VII-D. Desain didaktis A adalah desain didaktis dengan metode pembelajaran
berkelompok, alat peraga, dan LKPD, sedangkan desain didaktis B adalah desain didaktis dengan
metode pembelajaran individual namun tidak menggunakan alat peraga dan LKPD. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan wawancara. Data penelitian dianalisis melalui 3 tahap, yaitu redaksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kesalahan yang
dilakukan subjek penelitian mencakup 3 kesalahan: (1) kesalahan konsep; (2) kesalahan menarik
kesimpulan; (3) kesalahan ceroboh. Jumlah kesalahan pada kelas desain didaktis B lebih banyak
dibandingkan kelas desain didaktis A, kecuali kesalahan ceroboh. Faktor penyebab kesalahan meliputi
tidak memahami materi yang terkait pada soal, tidak teliti dalam membaca dan memahami informasi
pada soal, tidak teliti dalam menjawab soal dan menarik kesimpulan, dan tidak dapat mengaplikasikan
konsep yang telah dipelajari dan dipahami.

Kata kunci: Kesalahan, Himpunan, Pendekatan Saintifik, Desain Didaktis.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas dan berkompeten dengan memperkaya dirinya akan ilmu pengetahuan.
Sebagaimana yang tertuang dalam rumusan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 1 bahwa pendidikan merupakan suatu kegiatan yang terstruktur untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap individu dalam upaya peningkatan kualitas
dan kompetensi diri sehingga dapat bermanfaat untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Demi mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan pembaharuan pendidikan yang lebih
terstruktur, bermutu, dan efisien dan pembaharuan ini telah diwujudkan oleh pemerintah
indonesia dengan adanya sistem pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang dituangkan ke
dalam Kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan pendekatan saintifik memberikan pembelajaran
berbasis fakta yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, sehingga diharapkan
mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, tepat dalam mengidentifikasi masalah,
memahami masalah, memecahkan masalah, dan dapat mengaplikasikan materi pembelajaran.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada Kurikulum 2013 telah diterapkan di sekolah
hingga tahun ini.

Kurikulum 2013 memuat berbagai pengetahuan atau mata pelajaran yang memiliki peran
saling menunjang satu sama lain. Terutama bagi ilmu pengetahuan dasar seperti salah satunya
yaitu matematika yang merupakan ilmu pengetahuan yang selalu diajarkan di setiap jenjang
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi.
Kedudukannya sebagai ilmu dasar dari beberapa ilmu pengetahuan lainnya mengharuskan
siswa untuk mampu memahami setiap konsep yang terdapat dalam matematika. Salah satu
materi mendasar dalam matematika yang perlu dikuasai oleh siswa adalah materi Himpunan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Adilistiyo (2017) bahwa konsep himpunan dapat menjadi
dasar pembangun bagi konsep dasar lain dalam matematika

Keberhasilan siswa dalam memahami konsep matematika yang diberikan dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu melalui evaluasi
pembelajaran atau hasil belajar. Akan tetapi, hasil analisis ujian nasional pada 3 tahun terakhir
yaitu tahun 2017, 2018, dan 2019 yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengenai daya serap penguasaan materi menyatakan bahwa rata-
rata persentase siswa kelas VII SMP yang dapat menjawab soal himpunan pada Ujian Nasional
dengan benar tidak mencapai 50% di setiap tahunnya. Pada hasil analisis tersebut juga diperoleh
rata-rata persentase siswa yang dapat menjawab benar soal himpunan pada Ujian Nasional
mengalami penurunan di setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa daya serap penguasaan
materi himpunan siswa SMP di Indonesia rendah. Rendahnya daya serap penguasaan materi
Himpunan tersebut salah satunya terjadi di SMP Negeri 1 Natar. Hal ini berdasarkan analisis
hasil ujian nasional terkait daya serap penguasaan materi himpunan siswa SMP Negeri 1 Natar
pada tahun 2017 hingga 2019. Hasil analisis di atas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Persentase Siswa Menjawab Benar pada Soal Ujian Nasional Mata Ujian
Matematika Materi Himpunan Siswa SMP/MTs se-Indonesia dan SMP Negeri 1 Natar

Tahun Indikator yang Diuji Se Ilzod/(()))n esia fl\lé:taNre(g(;f ;
2017 | Diberikan himpunan yang memiliki » anggota,
peserta didik dapat menentukan banyak himpunan
. e . 43,77 39,07
bagian dari himpunan tersebut yang memiliki p
anggota (p dan n bilangan bulat dengan 4 <n <9)
Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita yang
berkaitan dengan konsep himpunan yang irisannya 51,87 48,34
belum diketahui.
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Diberikan relasi dua himpunan dalam diagram panah.
Peserta didik dapat menentukan relasi yang tepat dari 48,95 39,74
diagram panah tersebut.

2018 | Menentukan himpunan bagian dari himpunan yang

memiliki p anggota (n dan p bilangan bulat dengan 36,29 38,78
4<n<y
Meneptukan komplemen dari irisan atau gabungan 47,74 52.93
dua himpunan
Menentukan banyak anggota salah satu himpunan
dari 2 himpunan (diketahui n(s), n(4C B) dan n(4 E 32,14 21,71
B)¢

2019 Menentukan komplemen dari irisan dua himpunan 28,84 23,45
Menyelesaikan masalah operasi irisan/gabungan 59,46 64.18

himpunan dengan diagram venn

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis terhadap hasil ujian nasional siswa SMP Negeri 1 Natar
pada 3 tahun terakhir juga menunjukkan bahwa rata-rata persentase siswa yang menjawab benar
soal ujian nasional materi Himpunan tidak mencapai 50% di setiap tahunnya. Hal ini berarti
daya serap penguasaan materi Himpunan siswa SMP Negeri 1 Natar juga terbilang rendah.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Matematika kelas VII SMP Negeri 1 Natar juga
diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII pada materi Himpunan
sekitar 40% siswa tidak mencapai KKM di setiap tahunnya.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dilakukan upaya untuk memperbaikinya
diantaranya yaitu dengan mengetahui kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siswa, faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan tersebut. Setelah mengetahui kesalahan-
kesalahan dan faktor penyebabnya, selanjutnya diharapkan guru dapat menerapkan
pembelajaran pendekatan saintifik dengan desain pembelajaran yang lebih efektif untuk
meminimalisasi kesalahan yang dilakukan siswa. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk
menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Natar dalam
menyelesaikan soal himpunan dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

Kesalahan-kesalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini mencakup 4 kesalahan: (1)
kesalahan konsep, indikator kesalahan konsep mengacu pada Kastolan dalam Sahriah (2012)
dan Adilistiyo (2017: 12), yaitu kesalahan dalam memahami makna soal sehingga siswa
mengalami kesusahan dalam mengubah informasi yang disajikan ke dalam kalimat matemtaika,
kesalahan dalam memilih konsep yang digunakan untuk menjawab soal, tidak menuliskan
informasi yang terdapat pada soal dengan benar seperti hal yang diketahui dan yang ditanyakan
soal, (2) kesalahan proses penyelesaian, indikator kesalahannya mengacu pada widodo (2013:
19), yaitu kesalahan dalam melakukan operasi atau tidak menggunakan aturan operasi yang
benar dalam menjawab soal dan kesalahan atau ketidakmampuan memanipulasi langkah-
langkah untuk menjawab suatu masalah, (3) kesalahan menarik kesimpulan, indikator
kesalahan menarik kesimpulan diambil dari Adilistiyo (2017: 12), yaitu salah dalam
menuliskan kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan, atau tidak menuliskan kesimpulan dari
soal yang telah dikerjakan sehingga tidak menjawab pertanyaan dari soal, dan (4) kesalahan
ceroboh, yaitu kesalahan karena kealpaan atau lupa terhadap materi yang terkait dengan
masalah tetapi pada prinsipnya siswa tahu cara penyelesainnya.

Penelitian ini dilakukan kepada siswa dari 2 kelas VII SMP Negeri 1 Natar yang telah
mempelajari materi himpunan yaitu kelas VII-A dan kelas VII-D, dimana masing-masingnya
diterapkan desain pembelajaran yang berbeda saat mempelajari materi himpunan. Hal ini
dilakukan agar dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan faktor
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penyebabnya pada masing-masing kelas. Sehingga melalui penelitian ini pula, diharapkan dapat
mengetahui pembelajaran yang lebih efektif untuk siswa, khususnya siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Natar.

2.  METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan menganalisis kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi himpunan dalam pembelajaran
saintifik. Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A dan VII-D SMP
Negeri 1 Natar semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 yang telah mengikuti pembelajaran
materi himpunan dan seluruh tahap-tahap penelitian, subjek penelitian ini berjumlah 39 siswa,
terdiri dari 18 siswa kelas VII-A dan 21 siswa kelas VII-D. Pada masing-masing kelas
penelitian telah diterapkan desain pembelajaran yang berbeda saat memberikan pembelajaran
materi Himpunan yaitu pada kelas VII-A diterapkan desain didaktis dengan pembelajaran
berkelompok, menggunakan alat peraga, dan menggunakan LKPD yang kemudian disebut
kelas desain didaktis kelompok berbasis media dan pada kelas VII-D diterapkan desain didaktis
dengan pembelajaran individual, tidak menggunakan alat peraga dan LKPD yang kemudian
disebut desain didaktis individual.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes sebagai metode
pokok dan dibantu dengan wawancara sebagai metode bantu. Tes pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar siswa sekaligus mengetahui apabila terdapat kesalahan yang
dialami siswa dalam pembelajaran. Tes berisi 7 butir soal berbentuk uraian terkait materi
himpunan. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal tes adalah selama 100 menit. Selama
pengerjaan soal tes, dilakukan pengawan langsung agar data yang diperoleh merupakan data
yang sebenarnya. Subjek penelitian yang telah menyelesaikan soal tes kemudian dilakukan
wawancara untuk mengumpulkan informasi tambahan terkait kesalahan yang dilakukan dan
faktor-faktor penyebabnya. Wawancara pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara
semi terstruktur agar tidak terlalu kaku dan data yang diperoleh bisa tetap alami sesuai dengan
keadaan yang dialami sebenarnya oleh subjek.

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen yang digunakan
dalam penelitian adalah instrumen tes dan lembar pedoman wawancara. Instrumen tes disusun
berdasarkan kisi-kisi butir soal yang sesuai dengan indikator pembelajaran dan kompetensi
dasar materi himpunan Kurikulum 2013. Setelah itu, dilakukan validasi terhadap instrumen tes
yang telah disusun kepada validator untuk mengetahui tingkat kebaikan isi dan informasi
lainnya. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validasi dilakukan
oleh validator yang merupakan guru mitra penelitian, yaitu ibu Eni Wulandari, S.Pd. yang
dalam hal ini sebagai guru mata pelajaran Matematika kelas VII SMP Negeri 1 Natar. Hasil
validasi menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan telah valid.

Proses analisis data kesalahan siswa dilakukan dengan mengacu pada model Miles dan
Huberman yakni melalui 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data merupakan kegiatan penyeleksian yang dilakukan terhadap data
kesalahan yang diperoleh dari hasil tes dengan mengacu pada beberapa pertimbangan yaitu
jumlah kesalahan yang dilakukan dalam menjawab soal tes, variasi bentuk kesalahan yang
dilakukan dalam menjawab tes, keterbukaan dan kelancaran dalam berkomunikasi lisan. Data
hasil reduksi kemudian dianalisis dengan menyajikan data hasil pekerjaan siswa dalam
menyelesaikan soal tes dan dilengkapi dengan data hasil wawancara yang telah direkam pada
alat perekam. Hasil analisis disajikan dalam bentuk teks naratif. Selanjutnya dilakukan
pemeriksaan kembali dan dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis yang
diperoleh untuk ditulis sebagai laporan penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tes siswa kelas desain didaktis kelompok berbasis media yang telah
dilakukan, diperoleh data siswa yang melakukan kesalahan. Jumlah siswa yang melakukan
kesalahan berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Jumlah Siswa Pada Setiap Jenis Kesalahan Kelas Desain Didaktis Kelompok

Berbasis Media
Nomor Soal
Jenis Kesalahan Total
1 2 3 4 5 6 7
Konsep (Pemahaman) 16 17 10 17 2 11 11 84
Menarik Kesimpulan 0 0 0 0 2 0 1 3
Ceroboh 0 1 4 16
Total Keseluruhan 22 19 12 18 4 12 16 103

Selanjutnya, berdasarkan hasil tes siswa kelas desain didaktis individual yang telah
dilakukan, diperoleh data siswa yang melakukan kesalahan. Jumlah siswa yang melakukan
kesalahan berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Jumlah Siswa Pada Setiap Jenis Kesalahan Kelas Individual

Nomor Soal
Jenis Kesalahan Total
1 2 3 4 5 6 7
Konsep (Pemahaman) 16 19 18 17 5 13 12 100
Menarik Kesimpulan 0 0 1 0 5 0 0 6
Ceroboh 2 1 0 0 1 2 6
Total Keseluruhan 18 20 19 17 10 14 14 112

Selain itu, dari hasil tes siswa kedua kelas penelitian juga diperoleh data siswa yang
melakukan kesalahan pada tiap indikator soal. Jumlah siswa pada kedua kelas penelitian yang
melakukan kesalahan pada tiap-tiap indikator soal tes sebagai berikut.

Tabel 4. Jumlah Siswa yang Melakukan Kesalahan Pada Tiap Indikator Soal Himpunan

Kelas Desain Kelas
No. . Didaktis Desain
Soal Indikator Soal Kelompok Didaktis
Berbasis Media Individual
1 Mampu menyajikan suatu himpunan ke dalam 18 16
diagram venn
Mampu menyebutkan anggota-anggota dari suatu 9 11
himpunan
Menyatakan komplemen dari suatu himpunan 8 13
2 Mampu menyebutkan himpunan bagian dari suatu 16 19
himpunan
Mampu menyebutkan himpunan kuasa dari suatu 15 19
himpunan
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3 Mampu menyatakan sifat-sifat dari operasi 12 18
himpunan
Mampu menyatakan sifat-sifat dari operasi 1 1
himpunan

4 Mampu menyatakan suatu himpunan dan bukan 18 17
himpunan

5 Mampu menyatakan suatu himpunan termasuk ) 3
himpunan kosong
Mampu menyatakan suatu himpunan bukan 3 2
termasuk himpunan kosong

6 Mampu menyajikan himpunan dengan notasi

. 13 9
pembentuk himpunan
Mampu menyajikan himpunan dengan
4 14

menyebutkan anggotanya

7 Mampu menyatakan gabungan dari dua himpunan 11 9
Mampu menyatakan irisan dari dua himpunan 12 10
Mampu menyatakan selisih dari dua himpunan 11 10

Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap hasil tes penelitian pada kedua kelas penelitian,
data tersebut kemudian direduksi dengan dipilih beberapa siswa sebagai subjek penelitian.
Pemilihan subjek penelitian tersebut dilakukan berdasarkan pada kesalahan terbanyak yang
dilakukan siswa ditinjau dari jenis kesalahannya. Berdasarkan data tersebut, terpilihlah 7 subjek
penelitian sebagai berikut.

Tabel 5. Subjek Penelitian yang Terpilih

No Kelas Subjek Kode Subjek (Inisial)
DA

LCJ

MF
ADA

CAP

SBM

VyA

Kelas Desain Didaktis Kelompok Berbasis
Media

2 Kelas Desain Didaktis Individual

Kesalahan yang dilakukan subjek penelitian berdasarkan analisis hasil tes soal himpunan
dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7 berikut.

Tabel 6. Jenis Kesalahan Subjek Penelitian Kelas Desain Didaktis Kelompok Berbasis Media
dalam Menyelesaikan Soal Tes Himpunan

Nomor Soal
No. Subjek
1 2 3 4 5 6 7
1 DA KK KK KK KK - - KC
2 LCJ KC & KK KK KK KK KMK & KK KK KK
MF KK & KC KK KK KK KMK KK KK
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Tabel 7. Jenis Kesalahan Subjek Penelitian Kelas Desain Didaktis Individual dalam
Menyelesaikan Soal Tes Himpunan

Nomor Soal
No. Subjek
1 2 3 4 5 6 7
1 ADA KK KK KK KK - KK KK& KC
2 CAP KK KK KK KK KMK KK KK
3 SBM KK KK KMK - KMK KC -
4 VyA KC & KK KK KK - KMK & KK KK KK

Data yang didapatkan pelanggaran maksim cara pada penelitian ini sebanyak 8 tuturan
dengan maksud/tujuan yang memiliki jumlah yang sama banyak seperti yang ada di dalam
tabel. Pada pelanggaran maksim cara hanya terdapat 3 klasifikasi tindak tutur Searle (1974)
yaitu asertif, deklaratif dan direktif. Parameter indikator pelanggaran maksim cara yang telah
dirumuskan oleh Grice (1975) yang ada dalam data karena peserta tutur menyampaikan
informasi dengan samar dan berbelit-belit.

3.2 Pembahasan

Dari tabel 2 di atas, dilakukan pengolahan data untuk menghitung persentase jumlah siswa
pada setiap jenis kesalahan yang dilakukan siswa terhadap jumlah seluruh siswa yang mengikuti
penelitian pada kelas desain didaktis kelompok berbasis media, sehingga didapatkan deskripsi
persentasenya disajikan pada tabel berikut.

Tabel 8. Persentase Siswa Kelas Desain Didaktis Kelompok Berbasis Media Pada Setiap
Jenis Kesalahan

Persentase Tiap Nomor Soal (%)
Jenis Kesalahan
1 2 3 4 5 6 7
Konsep (Pemahaman) 88,89 94,44 55,56 94,44 11,11 61,11 61,11
Menarik Kesimpulan 0 0 0 0 11,11 0 5,56
Ceroboh 33,33 11,11 11,11 5,56 0 5,56 22,22

Dari tabel 3 di atas, dilakukan pengolahan data untuk menghitung persentase jumlah siswa
pada setiap jenis kesalahan yang dilakukan siswa terhadap jumlah seluruh siswa yang mengikuti
penelitian pada kelas desain didaktis individual, sehingga didapatkan deskripsi persentase
setiap jenis kesalahan yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 9. Persentase Siswa Kelas Desain Didaktis Individual Pada Setiap Jenis Kesalahan

Persentase Tiap Nomor Soal
Jenis Kesalahan
1 2 3 4 5 6 7
Konsep (Pemahaman) 76,19 90,48 85,71 80,95 23,81 61,9 57,14
Menarik Kesimpulan 0 0 4,76 0 23,81 0 0
Ceroboh 9,52 4,76 0 0 0 4,76 9,52

Dari tabel 6 dan tabel 7 di atas, dilakukan pengolahan data untuk menghitung persentase
jumlah seluruh siswa pada masing-masing kelas penelitian yang melakukan kesalahan pada tiap

98



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Lampung ISSN: 2716-053X

jenis kesalahan terhadap total seluruh kesalahan yang dilakukan. Oleh karena itu, diperoleh
persentase jumlah kesalahan siswa pada tiap jenis kesalahan pada kedual kelas penelitian
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 10. Persentase Jumlah Kesalahan Siswa pada Tiap Jenis Kesalahan

Persentase Tiap Jenis Kesalahan
No. Jenis Kesalahan Kelas Desain Didaktis Kelas Desain
Kelompok Berbasis Media Didaktis Individual
1 Konsep (Pemahaman) 81,55% 89,28%
2 | Menarik Kesimpulan 2,91% 5,36%
3 Ceroboh 15,53% 5,36%
Total 100% 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, diperoleh bahwa dari seluruh siswa
yang terdiri dari 18 siswa kelas desain didaktis kelompok berbasis media dan 21 siswa kelas
desain didaktis individual ditemukan jumlah kesalahan yang sama antara 2 kelas penelitian
tersebut yaitu 3 jenis kesalahan antara lain, kesalahan pemahaman (konsep), kesalahan menarik
kesimpulan, dan kesalahan ceroboh. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal tes himpunan pada kelas desain didaktis kelompok individual lebih banyak dibandingkan
pada kelas desain didaktis kelompok berbasis media, baik dari jumlah siswa yang melakukan
kesalahan maupun presentasenya terhadap keseluruhan jumlah kesalahan yang dilakukan pada
kelas tersebut. Kecuali pada jenis kesalahan ceroboh, jumlah siswa dan persentase
kesalahannya lebih tinggi terjadi pada kelas desain didaktis kelompok berbasis media.

Berdasarkan tabel 4 di atas terkait jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada tiap
indikator soal, kemudian dilakukan pengolahan terhadap data tersebut untuk menghitung
persentase dari jumlah siswa pada kedua kelas penelitian yang melakukan kesalahan pada tiap
indikator soal terhadap seluruh siswa pada masing-masing kelas tersebut. Persentase siswa yang
melakukan kesalahan pada tiap indikator soal diperoleh sebagai berikut.

Tabel 11. Persentase Siswa yang Melakukan Kesalahan Pada Tiap Indikator Soal Himpunan

Kelas Desain Kelas
No. . . Didaktis Desain
Soal Indikator Pembelajaran Kelompok Didaktis
Berbasis Media Individual
1 Mampu menyajikan suatu himpunan ke dalam 100,00 76.19
diagram venn
Mampu menyebutkan anggota-anggota dari suatu 50,00 52.38
himpunan
Menyatakan komplemen dari suatu himpunan 44,44 61,90
2 Mampu menyebutkan himpunan bagian dari suatu 88.89 90,48
himpunan
Mampu menyebutkan himpunan kuasa dari suatu 8333 90,48
himpunan
3 Mampp rpenyatakan sifat asosiatif dari suatu 66.67 85.71
operasi himpunan
Mampy rpenyatakan sifat komutatif dari suatu 61.11 52.38
operasi himpunan
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4 Mampu menyatakan suatu himpunan dan bukan 100,00 80.95
himpunan

5 Mampu menyatakan suatu himpunan termasuk

. 11,11 14,29

himpunan kosong
Mampu mepyatakan suatu himpunan bukan 16,67 38,09
termasuk himpunan kosong

6 Mampu menyajlkan himpunan dengan notasi 7222 142.86
pembentuk himpunan
Mampu menyajikan himpunan dengan 22,22 66.67
menyebutkan anggotanya

7 Mampu menyatakan gabungan dari dua himpunan 61,11 42,86
Mampu menyatakan irisan dari dua himpunan 66,67 47,62
Mampu menyatakan selisih dari dua himpunan 61,11 47,62

Berdasarkan tabel 5 dan tabel 11 di atas terkait jumlah dan persentase siswa yang melakukan
kesalahan dalam menjawab soal pada tiap indikator soal, diperoleh bahwa siswa pada kelas
desain didaktis individual, baik dilihat dari jumlah dan persentasenya, lebih banyak melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal himpunan tes dari pada kelas desain didaktis kelompok
berbasis media, diantaranya pada soal tes nomor 1 (b,c), 2 (a,b), 3(a), 5 (a,b), dan 6 (b). Selain
itu, diperoleh persentase siswa yang melakukan kesalahan paling banyak pada kelas desain
didaktis kelompok berbasis media dilakukan pada 2 indikator soal diantaranya, indikator soal
nomor 1(a), yaitu menggambar diagram venn sebanyak 100% dan indikator soal nomor 4, yaitu
membuat contoh himpunan dan bukan himpunan sebanyak 100%. Sedangkan persentase siswa
pada kelas desain didaktis individual paling banyak dilakukan pada 2 indikator soal yaitu,
menentukan himpunan bagiandri sutu himpunan dan menentukan himpunan kuasa dari suatu
himpunan, masing-masing sebanyak 90,48%.

Subjek penelitian yang telah terpilih pada tabel 5, selanjutnya dilakukan analisis lebih dalam
terkait kesalahan dan faktor penyebabnya berdasarkan hasil tes dan wawancara yang disajikan
dalam bentuk naratif. Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui letak kesalahan dan jenis
kesalahan yang dilakukan subjek pada soal berdasarkan pada indikator kesalahan, serta hal-hal
yang menyebabkan subjek melakukan kesalahan tersebut. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
jenis kesalahan dan faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian yang
disajikan pada uraian berikut.

Kesalahan yang dilakukan oleh seluruh subjek penelitian dalam menyelesaikan soal tes
adalah kesalahan konsep. Hal ini karena kesalahan yang dilakukan subjek memenuhi indikator
kesalahan konsep, yaitu kesalahan dalam memahami makna soal sehingga siswa mengalami
kesusahan dalam mengubah informasi yang disajikan ke dalam kalimat matematika, kesalahan
dalam memilih konsep yang digunakan untuk menjawab soal, tidak menuliskan informasi yang
terdapat pada soal dengan benar seperti hal yang diketahui dan yang ditanyakan. Kesalahan
konsep ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya karena subjek tidak memahami materi
pembelajaran yang terkait pada soal dan tidak fokus dalam membaca soal. Selain itu, kesalahan
ini juga terjadi karena subjek salah dalam memahami konsep saat pembelajaran.

Selain kesalahan konsep, subjek DA, LCJ, MF, ADA, SBM, dan VyA juga melakukan
kesalahan ceroboh. Hal ini karena kesalahan yang dilakukan subjek tersebut memenuhi
indikator kesalahan ceroboh, yaitu kesalahan karena kealpaan atau lupa terhadap materi yang
terkait dengan masalah tetapi pada prinsipnya siswa tahu cara penyelesaiannya. Faktor yang
menyebabkan subjek melakukan kesalahan ceroboh tersebut adalah karena subjek tidak teliti
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dalam menjawab soal, subjek lupa terkait konsep yang harus digunakan dalam menjawab soal
yang sudah dipahami sebelumnya.

Subjek LCJ, MF, CAP, SBM, dan VyA juga melakukan kesalahan dalam menarik
kesimpulan. Hal ini karena kesalahan yang dilakukan subjek memenuhi indikator kesalahan
dalam menarik kesimpulan, yaitu tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan
sehingga tidak menjawab pertanyaan dari soal. Faktor yang menyebabkan subjek melakukan
kesalahan tersebut adalah karena subjek terburu-buru dalam memberikan jawaban hingga tidak
menuliskan kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan atau jawaban yang telah diberikan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal tes materi himpunan pada desain didaktis kelompok berbasis media (kelas VII-A) dan
kelas desain didaktis individual (kelas VII-D), diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

a. Kesalahan yang dilakukan siswa pada kelas desain didaktis kelompok berbasis media
dan kelas desain didaktis individual berdasarkan fokus penelitian mencakup 3 kesalahan
yang sama, yaitu kesalahan konsep (pemahaman), kesalahan menarik kesimpulan, dan
kesalahan ceroboh.

b. Siswa kelas desain didaktis individual lebih banyak melakukan kesalahan konsep dan
kesalahan dalam menarik kesimpulan dibandingkan siswa kelas desain didaktis
individual, baik dilihat dari jumlah siswa yang melakukan kesalahan maupun presentase
masing-masing kesalahan terhadap keseluruhan siswa dikelas tersebut. Kecuali
kesalahan konsep pada soal nomor 1, 2, 4, 6, 7 dan kesalahan kesimpulan pada soal
nomor 7 lebih tinggi persentase kelas desain didaktis kelompok berbasis media daripada
kelas desain didaktis individual.

c. Kesalahan-kesalahan siswa pada kedua kelas penelitian dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang sama diantaranya yaitu siswa tidak memahami materi yang terkait pada soal,
konsep yang dipahami oleh siswa salah, siswa tidak teliti dalam membaca soal sehingga
siswa salah memahami informasi soal yang diberikan meliputi hal yang diketahui dan
hal yang ditanyakan, siswa juga tidak teliti dalam menjawab atau menyelesaikan soal
hingga pada kesimpulan dari soal yang dikerjakan tersebut, serta siswa tidak dapat
mengaplikasikan dengan konsep/materi yang terkait pada soal yang telah dipelajari dan
dipahami sebelumnya. Kecuali pada kesalahan konsep siswa kelas desain didaktis
individual terdapat 1 faktor lain yang mempengaruhi yaitu tidak adanya alat bantu
sebagai bahan praktek yang dapat digunakan siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa mengaku lebih sulit dalam memahami beberapa konsep dalam
mempelajari materi himpunan

4.2 Saran
a. Bagi Siswa SMP Negeri 1 Natar khususnya siswa Kelas VII-A dan VII-D

1) Perlunya aktif dalam belajar dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

2) Seringlah melatih diri dengan mengerjakan soal-soal latihan, jangan hanya membaca
atau mendengarkan guru menjelaskan di kelas.

3) Jika belum paham dengan materi yang dipelajari atau mengalami kesulitan dalam
belajar, maka sebaiknya siswa bertanya kepada guru atau teman yang sudah paham,
agar siswa menjadi paham dan dapat menyelesaikan persoalan yang terkait dengan
materi yang sudah dipelajari.

b. Bagi Guru SMP Negeri 1 Natar
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1) Bagi guru, karena kesalahan konsep yang paling banyak dilakukan siswa maka
sebaiknya guru lebih menekankan konsep pada setiap materi yang akan disampaikan.

2) Guru sebaiknya menggunakan media bantu belajar seperti alat peraga dan LKPD dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan mampu
membantu meningkatkan kemampuan pemahaman pada siswa.

c. Bagi Para Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penelitian berikutnya terkait

remediasi kesalahan yang dilakukan siswa serta diharapkan untuk memperhatikan dan

mengatasi faktor-faktor yang dapat menjadi kelemahan dalam penelitian seperti

memastikan pemberian materi pembelajaran oleh guru telah berjalan dengan optimal

agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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